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ABSTRAK 

Kurangnya komitmen organisasi sering terjadi dikalangan mahasiswa yang menjadi pengurus 
organisasi, mereka masih kurang mampu dalam menetapkan aturan bagi diri sendiri. Hal tersebut 
terkait dengan bagaimana seseorang menilai dan memaknai setiap tindakan atau yang biasa disebut 
sebagai kecerdasan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kecerdasan 
spiritual dengan komitmen organisasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 919 orang, dengan 
sampel 92 orang pengurus UKK dan UKM periode 2017/2018 di UIN Antasari Banjarmasin. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan jenis sampel 
random sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala komitmen organisasi dan 
kecerdasan spiritual model likert dan analisis menggunakan korelasi Product Moment dengan 
bantuan SPSS 21.0. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahawa tingkat komitmen 
organisasi dan kecerdasan spiritual mahasiswa tergolong sedang.  Hasil uji korelasi menunjukkan 
adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel (p = 0,002, p < 0,05). Semakin tinggi 
kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula komitmen organisasi mahasiswa dan sebaliknya, 
semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin rendah pula komitmen organisasi mahasiswa. 
 
Kata kunci : Kecerdasan Spiritual, Komitmen Organisasi, Mahasiswa  

ABSTRACT 
Lack of organizational commitment often occurs among students who are administrators of the 
organization, they are still less able to set rules for themselves. This is related to how one judges 
and interpret each action or commonly referred to as spiritual intelligence. This study aims to 
examine the relationship between spiritual intelligence and organizational commitment. The 
population in this study amounted to 919 people, with a sample of 92 administrators of UKK and 
UKM in the 2017/2018 period at UIN Antasari Banjarmasin. The sampling technique in this study 
uses probability sampling with a type of sample random sampling. The instrument of data collection 
uses the scale of organizational commitment and spiritual intelligence of the Likert model and 
analysis using Product Moment correlation with the help of SPSS 21.0. Based on the calculation 
results show that the level of organizational commitment and spiritual intelligence of students is 
classified as moderate. The results of the correlation test indicate a significant positive relationship 
between the two variables (p = 0.002, p <0.05). The higher the spiritual intelligence, the higher the 
student's organizational commitment and vice versa, the lower the spiritual intelligence, the lower 
the student's organizational commitment. 
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PENDAHULUAN Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan tinggi. Mahasiswa dalam tahap perkembangannya digolongkan sebagai remaja akhir dan dewasa awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Fibrianti, 2009). Mahasiswa dengan kesempatan dan kelebihan yang dimilikinya mampu melakukan hal-hal besar dan melakukan perubahan karena mahasiswa memiliki potensi-potensi yang beragam dan bakat-bakat yang bisa menunjang kehidupan 



  62 http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic  Psycho Holistic, Vol. 1, No. 2, November 2019     ISSN 2685-9092 (Online)  baik di akademik maupun di masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan mampu menjadi agen perubahan bangsa. Banyak cara agar mahasiswa bisa melakukan perubahan, salah satunya adalah dengan cara mengikuti organisasi yang ada di kampus. Hampir semua kampus yang ada di Indonesia memiliki organisasi yang beragam dengan tujuannya masing-masing, guna menampung kreatifitas mahasiswa. Seperti yang ada pada kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin, diketahui bahwa terdapat puluhan organisasi mahasiswa yang tersebar di UIN Antasari Banjarmasin, mulai dari organisasi yang bergerak di bidang kemanusiaan, bela diri, seni, musik, olahraga, pecinta alam dan lain sebagainya. Pada tingkat universitas ada 5 UKK (Unit Kegiatan Khusus) dan 14 UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yang artinya ada 19 bidang organisasi berbeda yang ditawarkan pada mahasiswa. Secara fungsional UKK kegiatan kemahasiswaan ini sama dengan UKM, hanya saja UKK berada dibawah naungan kampus dan juga memiliki jalur organisatoris di luar kampus, seperti UKK Pramuka, Resimen Mahasiswa, Koperasi Mahasiswa, Mahasiswa Pencinta Alam, dan Krops Suka Rela (KSR-PMI). Selain berbagai kelebihan yang ditawarkan tentunya ada juga berbagai kendala yang dialami mahasiswa saat berorganisasi. Menurut hasil observasi dan wawancara beberapa kendala mahasiswa dalam berorganisasi adalah kesulitan mengatur waktu antara perkuliahan dan organisasi. Perbedaan pendapat sesama teman, minimnya fasilitas dan dana pada saat kegiatan serta yang sering dialami oleh beberapa organisasi adalah kurang aktifnya anggota ataupun pengurus. Kendala lainnya adalah kurangnya komitmen organisasi para pengurus organisasi. Hal ini dapat diketahui dari kurangnya komitmen afektif anggota dalam organisasi. Ikatan emosional yang mereka bangun dalam organisasi masih belum kuat. Selain itu kesibukan dibangku kuliah dan ketidakmampuan membagi waktu menjadi alasan mereka untuk meninggalkan tanggung jawab mereka diorganisasi. Komitmen organisasi didefinisikan sebagai kekuatan identifikasi dan keterlibatan individu dengan organisasi. Komitmen yang tinggi dicirikan dengan tiga hal, yaitu: kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilainilai organisasi, kemauan yang kuat untuk bekerja demi organisasi dan keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen nampak dalam tiga bentuk sikap yang terpisah tapi saling berhubungan erat, pertama identifikasi dengan misi organisasi, kedua keterlibatan secara psikologis dengan tugas-tugas organisasi dan yang terakhir loyalitas serta keterikatan dengan organisasi (Luthans, 2014). Allen dan Mayer mengungkapkan bahwa bentuk komitmen organisasi ada 3 yaitu komitmen afektif, kesinambungan, dan normatif. Komitmen afektif merupakan rasa keterkaitan anggota secara emosional kepada pekerjaannya, sedangkan komitmen kesinambungan adalah jenis komitmen 



  63 http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic  Psycho Holistic, Vol. 1, No. 2, November 2019     ISSN 2685-9092 (Online)  anggota yang didasarkan pada pertimbangan tentang apa yang harus dikorbankan jika meninggalkan organisasi. Oleh karena itu anggota memutuskan menetap pada suatu organisasi karena menganggapnya sebagai suatu pemenuhan kebutuhan, dan komitmen normatif yaitu keyakinan anggota tentang tanggung jawab terhadap organisasi dan tetap tinggal pada suatu organisasi karena merasa wajib untuk menjaga komitmen pada organisasi tersebut (Luthans, 2010). Terdapat beberapa alasan mengapa organisasi harus melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan komitmen organisasi, dalam diri para anggota/pengurusnya. Pertama, semakin tinggi tingkat komitmen anggota/pengurus, maka akan semakin tinggi pula usaha mereka untuk mengerjakan pekerjaannya. Kedua, semakin tinggi tingkat komitmen anggota/pengurus terhadap organisasi/instansi, maka semakin tinggi pula produktivitas kerjanya. Ketiga, dengan adanya komitmen, maka pengunduran diri anggota/pengurus akan berkurang, jadi organisasi tidak perlu membuang waktu dan biaya yang tinggi untuk melakukan pergantian anggota/pengurus. Keempat, dengan adanya komitmen, maka tidak diperlukan lagi adanya pengawasan dan proses pemantauan yang kaku, menyita banyak waktu dan berbiaya mahal (Luthans, 2014). Sebagai seorang mahasiswa yang sudah memasuki masa dewasa seharusnya mahasiswa mampu menjalankan kewajiban dengan baik, dan mengatur setiap tindakan yang akan dilakukan. Kemampuan untuk mengatur diri sendiri atau bertanggungjawab terhadap diri sendiri, terkait dengan bagaimana seseorang menilai dan memaknai setiap tindakannya. Kemampuan untuk menilai makna tindakan dan makna hidup ini berkaitan erat dengan kecerdasan spiritual yang dikemukakan oleh Zohar dan Marshall (2007). Mereka menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan individu untuk menilai makna dari tindakan yang dilakukannya.  Kecerdasan intelektual atau emosional menurut Sunar (2010) tidak cukup untuk membuat seseorang memiliki komitmen yang tinggi pada organisasi, diperlukan kecerdasan lain seperti kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual sangatlah penting untuk lebih menyadarkan mahasiswa tentang tugas-tugas yang mereka miliki saat mereka berorganisasi maupunkuliah. Karena orang-orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mampu memaknai penderitaan hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi diharapkan dapat membentuk mereka menjadi pribadi yang cerdas, ikhlas, memilikimisi hidup yang jelas, memiliki kesadaran yang tinggi dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi kepada sesama. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan 



  64 http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic  Psycho Holistic, Vol. 1, No. 2, November 2019     ISSN 2685-9092 (Online)  kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain (Zohar dan Marshall, 2007). Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi Sedangkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi pada mahasiswa pengurus UKK dan UKM di UIN Antasari Banjarmasin.  
METODE  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kantitatif. Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah mahasiswa aktif pengurus Unit Kegiatan Khusus (UKK) dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin periode 2017/2018 yang populasinya berjumlah 919 orang menurut hasil pengmbilan data yang dilakukan pada 5 UKK dan 14 UKM dan yang dijadikan sampel dalam penelitian berjumlah 10% (92 orang). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling. Teknik ini dikatakan simple atau sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015). Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Sampel dalam penelitian ini ditentukan oleh peneliti, untuk kekonsistenan proporsi yang diambil pada setiap UKK dan UKM adalah 10% dari populasi tiap organisasi UKK dan UKM. Penetapan besar-kecilnya sampel tidaklah ada suatu ketetapan yang mutlak, artinya tidak ada suatu ketentuan berapa persen suatu sampel harus diambil (Arikunto, 2015). Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah skala kecerdasan spiritual dan skala komitmen organisasi, model penskalaan yang digunakan adalah likert. Aspek-aspek yang dijadikan skala untuk mengukur skala komitmen organisasi adalah aspek komitmen organisasi yang dikemukakan Allen dan Mayer. Sedangkan untuk skala kecerdasan spiritual dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan tanda-tanda atau ciri-cirikecerdasan spiritual yang dikemukakan Zohar dan Marshall. Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21.0 for 

Windows. Setelah keseluruhan data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka peneliti melakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran skor variabel kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi. Uji normalitas sebaran data penelitian menggunakan Teknik 
Kolmogorov-Smirnov.  Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tebel berikut: Tabel 1 Hasil Uji Normalitas  (One-Sample Kolmogorov - Smirnov Test) 

 Unstandardized 
Residual 

N 92 Mean ,0000000 
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Normal 
Parametersa,b 

Std. Deviation 7,93877748 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,097 Positive ,097 Negative -,074 
Kolmogorov-Smirnov Z ,930 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,352 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,352, nilainya lebih tinggi dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa sebaran data memiliki distribusi normal. Sedangkan Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel penelitian. Hubungan yang linear menggambarkan bahwa perubahan pada variabel bebas akan cenderung diikuti oleh perubahan variabel tergantung dengan membentuk garis linear (Assidiqi, 2015). Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi linear atau tidak (Purwanto, 2010). Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 2 Hasil Uji Linearitas Kecerdasan Spiritual Dengan Komitmen Organisasi (Anova Tabel)   Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas, dapat dilihat bahwa data dapat dikatakan signifikan karena nilai p < 0,05 (0,002 < 0,05) artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi. Setelah itu peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment.  Tabel 3 Hubungan Antar Variabel (Correlations) 
  KECERDASAN SPIRITUAL KOMITMEN ORGANISASI KECERDASAN SPIRITUAL Pearson Correlation 1 ,313** Sig. (2-tailed)  ,002 N 92 92 KOMITMEN ORGANISASI Pearson Correlation ,313** 1 Sig. (2-tailed) ,002  N 92 92 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa signifikansi variabel komitmen organisasi dan kecerdasan spiritual sebesar 0,002 hal ini menyatakan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima karena 0,002 < 0,05 (Taraf signifikan atau p value < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara komitmen organisasi dan kecerdasan spiritual karena p value < 0,05 (Suryana, 2010). Untuk melihat tingkat hubungan antara variabel komitmen organisasi dan kecerdasan spiritual maka nilai yang dilihat adalah hasil uji Pearson 
Correlation pada hasil uji SPSS.  Pada tabel 5 diketahui bahwa nilai Pearson Correlation adalah sebesar 0,313, hal ini menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan yang redah antara variabel komitmen organisasi dan kecerdasan spiritual.   Sum of Squares df Mean Square F Sig. KOMITMEN * KECERDASAN Between Groups (Combined) 92,249 30 ,069 1,568 ,069 Linearity 621,234 1 ,002 10,559 ,002 Deviation from Linearity 74,008 29 ,223 1,258 ,223 Within Groups 3588,958 61 58,835   Total 6356,435 91    
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HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil uji normalitas variabel komitmen organisasi dan kecerdasan spiritual menunjukkan nilai signifikasi Kolmogorov-
smirnov sebesar 0,352 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data komitmen organisasi dan kecerdasasn spiritual dalam penelitian ini memiliki data yang berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji linieritas menunjukkan nilai linieritas sebesar 0,002 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara kedua variabel (Winarsunu, 2012). Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,002 (p < 0,05) menunjukkan adanya korelasi atau hubungan yang sangat signifikan antara variabel komitmen organisasi dan kecerdasan spiritual. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah tabel hasil korelasi product moment:  
 Tabel 4 

Correlasion Product Moment 
Model R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 1 ,313a ,098 ,088 7,983 

 Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan yaitu sebesar 0,313 yang dalam hal ini berarti termasuk dalam kategori hubungan rendah, dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,98 yang berarti bahwa pengaruh kecerdasan spiritual terhadap komitmen organisasi adalah sebesar 9,8%. Selanjutnya, untuk mencari makna atau arah hubungan antara variabel X dan variabel Y maka dilakukan uji signifikansi dengan hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti. Dasar pengambilan keputusan tersebut jika nilai probabilitas α lebih besar dari pada atau sama dengan nilai probabilitas Sig. (0,05 ≥ Sig.), maka Ha diterima artinya signifikan (Sugiyono, 2016). Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi dengan menggunakan teknik Pearson Product 
Moment maka didapatkan hasil uji arah atau hubungan antara variabel adalah 0,05 ≥ Sig. = 0,05 ≥ 0,002. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi. Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat diketahui bahwa korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula komitmen organisasi. Sebaliknya, jika kecerdasan spiritual rendah maka akan rendah pula komitmen organisasi para pengurus UKK dan UKM di UIN Antasari Banjarmasin.  Tingkat komitmen organisasi mahasiswa pengurus UKK dan UKM di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dengan kategori tinggi sebesar 18,5% (17 orang), intensitas sedang sebesar 66,3% (61 orang), dan intensitas rendah sebesar 15,2% (14 orang). Sedangkan untuk data tingkat kecerdasan spiritual dengan kategori tinggi sebesar 16,3% (15 orang), intensitas sedang sebesar 64,1% (59 orang), 



  67 http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic  Psycho Holistic, Vol. 1, No. 2, November 2019     ISSN 2685-9092 (Online)  dan intensitas rendah sebesar 19,6% (18 orang). Kemudian untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga tentang apakah ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi, dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa besar hubungan antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi adalah (rxy2 x 100) sebesar 9,8%, ini artinya ada indikator lain sebesar 90,2% yang memiliki hubungan dengan komitmen organisasi selain kecerdasan spiritual yang dalam hal ini tidak diteliti lebih lanjut oleh peneliti. Hasil analisis tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual semakin tinggi pula komitmen organisasinya.   
PEMBAHASAN Sheldon mendefinisikan komitmen sebagai suatu orientasi terhadap organisasi yang menghubungkan atau melekatkan individu pada organisasi tersebut. Komitmen adalah hal penting dalam suatu organisasi karena komitmen dapat menjadi suatu alasan mengapa individu tetap bertahan dalam organisasi tersebut. Menurut Allen dan Mayer (Luthans, 2010) anggota dengan komitmen afektif yang kuat tetap berada dalam organisasi karena menginginkannya. Anggota dengan komitmen kesinambungan yang kuat tetap dalam organisasi karena membutuhkannya (need to), sedangkan karyawan yang memiliki komitmen yang normatif kuat tetap berada dalam organisasi karena mereka harus melakukan (tought to).  Faktor yang dianggap oleh peneliti memiliki hubungan dengan komitmen organisasi adalah kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Marshall adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain (Ginanjar, 2016).   Gambaran kecerdasan spiritual ditinjau melalui ciri-ciri atau tanda-tanda yang dikemukakan oleh Zohar dan Marshall (2007). Ciri-ciri atau tanda-tanda tersebut dimuat dalam skala sesuai dengan teori yang sudah dituangkan oleh peneliti dalam definisi operasional dan landasan teori dimana ciri-ciri atau tanda-tanda tersebut berkaitan dengan perilaku yang menggambarkan kecerdasan spiritual seseorang seperti; memiliki kemampuan bersikap fleksibel, memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, memiliki kemampuan untuk menghadapi dan memaafkan penderitaan, memiliki kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, memiliki kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, enggan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, memiliki kemampuan untuk melihat keterkaitan dalam berbagai hal (berpandangan holistik), memiliki kecenderungan bertanya dan mandiri.  Dari penelitian ini diketahui dengan jelas bahwa terdapat hubungan yang signifikan 



  68 http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic  Psycho Holistic, Vol. 1, No. 2, November 2019     ISSN 2685-9092 (Online)  antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi pada mahasiswa pengurus UKK dan UKM di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Adapun hal tersebut menyatakan bahwa ada hubungan positif sebesar 0,313. Hal tersebut menyatakan bahwa ada hubungan positif tetapi dalam tingkat hubungan yang rendah antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama tentang tingkat kecerdasan spiritual, dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa komitmen organisasi berada dikategori tinggi 17 orang (18,5%), dikategori sedang 61 orang (66,3%) dan yang dikategori rendah 14 orang (15,2%). Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah yang kedua tentang tingkat kecerdasan spiritual berada dikategori tinggi 15 orang (16,3%), dikategori sedang 59 orang (64,1%) dan yang dikategori rendah 18 orang (19,6%), dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa. Kemudian untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga tentang apakah ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi, dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa besar hubungan antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi adalah (rxy2 x 100) sebesar 9,8%, ini artinya ada indikator lain sebesar 90,2% yang memiliki hubungan dengan komitmen organisasi selain kecerdasan spiritual yang dalam hal ini tidak diteliti lebih lanjut oleh peneliti. Hasil analisis tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual semakin tinggi pula komitmen organisasinya.  Sesuai dengan hasil analisis, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi pada mahasiswa pengurus UKK dan UKM di UIN Antasari Banjarmasin, tetapi dalam tingkat hubungan yang rendah, hal ini menyatakan bahwa komitmen organisasi seseorang tidak mesti ada hubungannya dengan kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh individu. Antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi memang saling berdekatan, akan tetapi bisa saja seseorang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi dikarenakan faktor-faktor penyebab lainnya. Rendahnya hubungan antara komitmen organisasi dengan kecerdasan spiritual dikarenakan komitmen organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, hal demikian sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Daniel Goleman yang menyatakan bahwa perkembanagn manusia sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal dan eksternal (Sunar, 2010).  Selain itu menurut teori Rhoades, Eisenberg & Armeli menyatakan bahwa salah satu hal yang menyebabkan seseorang memiliki keterikatan terhadap organisasinya adalah keterikatan emosional.  Hal ini juga dapat dibuktikan dengan salah satu penelitian yang dilakukan oleh Yuanita Candra dan kawan-kawan dalam sebuah jurnal yang berjudul “Relation Between Perception to Organizational Change with Affective Commitment Worker of Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah” dalam penelitian tersebut dikemukakan bahwa salah satu hal 



  69 http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic  Psycho Holistic, Vol. 1, No. 2, November 2019     ISSN 2685-9092 (Online)  penting yang membuat seseorang mempunyai komitmen terhadap organisasinya adalah keterikatan emosional. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa rasa aman dari lingkungan juga menjadi salah satu faktor pendukung komitmen organisasi. Pada kesimpulannya dapat diketahui bahwa selain kecerdasan emosional yang berasal dari dalam diri individu ada faktor lain yang menunjang komitmen organisasi yaitu faktor eksternal yang berasal lingkungan organisasinya. Komitmen anggota pada organisasi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui proses yang panjang dan bertahap. Komitmen anggota pada organisasi juga ditentukan oleh sejumlah faktor. Menurut Strees ada tiga faktor yang mempengaruhi komitmen anggota pada organisasinya, yaitu: Ciri pribadi kinerja, termasuk masa jabatan dalam organisasi dan variasi kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari tiap anggota. Kemudian ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi dengan rekan kerja dalam organisasi tersebut dan pengalaman kerja, seperti keterandalan organisasi dimasa lampau dan cara anggota mengutarakan dan membicarakan perasaannya mengenai organisasi (Mulyaningsih, 2016). Kategori komitmen organisasi mahasiswa pengurus UKK dan UKM di UIN Antasari Banjarmasin termasuk kategori sedang, dalam artian bisa dikatakan sudah dalam kondisi yang baik, hanya saja perlu lebih ditingkatkan lagi. Hal ini di karenakan di dalam organisasi pada umumnya mahasiswa banyak yang masih belajar bagaimana menjalani tugas-tugasnya diorganisasi, dan juga organisasi kemahasiswaan yang ada di kampus bersifat sukarela, artinya tidak ada yang dibayar untuk menjadi bagian dari organisasi. Kurikulum perkuliahan yang semakin padat juga menjadi salah satu alasan mengapa komitmen organisasi yang dimiliki mahasiswa termasuk dalam kategori sedang. Selain itu rasa memiliki pada organisasi yang kurang juga bisa menyebabkan komitmen organisasi pada mahasiswa berada dalam kategori sedang.   Faktor lain yang menyebabkan komitmen organisasi berada dalam kategori sedang adalah pada organisasi UKK dan UKM di UIN Antasari Banjarmasin, para pengurus organisasi tidak hanya difokuskan mengerjakan tugas organisasi saja, akan tetapi ada tugas utama lain yang pasti didahulukan oleh mereka yaitu kuliah. Karena tujuan utama mereka di kampus UIN Antasari Banjarmasin adalah untuk menuntut ilmu. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya juga, bahwa kurangnya keterikatan emosional para pengurus menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya komitmen organisasi pengurus. Sedangkan dalan teori komitmen organisasi dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki keterikatan emosional anggota pada organisasi akan terus menerus bekerja dalam organisasi karena mereka memang ingin melakukan hal tersebut.  Pada kategori kecerdasan spiritual mahasiswa pengurus UKK dan UKM di UIN 



  70 http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic  Psycho Holistic, Vol. 1, No. 2, November 2019     ISSN 2685-9092 (Online)  Antasari Banjarmasin termasuk kategori sedang, hal ini dikarenakan dalam menjalani kegiatan sehari-hari tidak hanya kecerdasan spiritual saja yang berperan penting. Pada umumnya mahasiswa yang menjadi pengurus organisasi memiliki karakter yang berbeda-beda dan dari latar belakang yang berbeda. Selain kecerdasan spiritual ada kecerdasan lain yang juga memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu kecerdasan intelektual, dan kecerdasan emosional. Seperti yang diungkapkan oleh Daniel Golemen bahwa kontribusi IQ bagi keberhasilan seseorang hanya sekitar 20% dan sisanya yang 80% ditentukan oleh serumpun faktor-faktor yang disebut kecerdasan emosional.  Oleh karena itu bisa saja seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual dalam kategori sedang tetapi bisa saja dalam kecerdasan lain seseorang itu berada dalam kategori tinggi, dan juga seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa banyak faktor lain selain kecerdasan spiritual yang menyebabkan seseorang memiliki komitmen yang tinggi pada organisasi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah 
inner value (nilai-nilai spiritual dari dalam) yang berasal dari dalam diri, suara hati, tanggung jawab, adil dan kesadaran sosial. Kemudian drive yaitu dorongan dan usaha untuk mencapai kebenaran dan kebahagiaan.   Salah satu cara untuk mendapatkan kekuatan yang luar biasa terhadap diri seseorang adalah dengan meningkatkan kualitas hubungannya dengan Allah swt, dengan begitu kecerdasan spiritualnya akan meningkat dan juga akan membangun rasa tanggung jawab pada diri pribadi. Maka dengan kecerdasan spiritual yang meningkat akan membuat kita lebih bertanggung jawab lagi dengan apa yang kita lakukan dalam hidup, hal ini akan membuat komitmen organisasi seseorang meningkat atau berkembang. Jadi, salah satu cara untuk meningkatkan komitmen organisasi adalah dengan meningkatkan kecerdasan spiritual dalam diri pribadi kita. Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan kualitas hidup dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Sebagai penelitian yang dilakukan dalam lingkup pendidikan maka implikasi penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan mahasiswa yang berorganisasi tentang pentingnya kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi. Penelitian ini juga diharapkan mampu dijadikan referensi untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya.    

KESIMPULAN Berdasarkan hasil uji korelasi dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi pada mahasiswa pengurus Unit Kegiatan Khusus (UKK) dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin periode 2017/2018. Dengan kata lain, semakin tinggi kecerdasan spiritual, maka semakin tinggi komitmen organisasi seseorang dan begitupun 



  71 http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic  Psycho Holistic, Vol. 1, No. 2, November 2019     ISSN 2685-9092 (Online)  sebaliknya. Kecerdasan spiritual akan menolong seseorang untuk memutuskan tindakan yang tepat dan memikirkan dampak yang akan ditimbulkan oleh tindakannya. Oleh karena itu, bagi para pengurus organisasi yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi maka akan memiliki komitmen organisasi yang tinggi pula. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, harapannya bisa lebih banyak mencantumkan teori-teori terbaru terkait komitmen organisasi dan kecerdasan spiritual. Selain itu tidak menghabiskan waktu yang banyak dalam hal penggalian data sehingga dapat memaksimalkan dalam pengambilan data selanjutnya. Selain itu, Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi, baik secara internal maupun eksternal, serta hubungan kecerdasan spiritual terhadap variabel lain. Pada penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat meneliti lebih lanjut lagi tentang aspek mana saja yang berpengaruh lebih besar untuk meningkatkan variabel komitmen organisasi.  
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